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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Islamic lifestyle, halal awareness, and the Korean
wave on purchase intention toward Makanan korea among Muslim Generation Z in Tangerang
City. This research employs a quantitative method using primary data collected through
questionnaire distribution. The sampling technique used is purposive sampling with a total of
105 Muslim Generation Z respondents domiciled in Tangerang City. The data were analyzed
using multiple linear regression analysis. The results indicate that halal awareness and the
Korean wave partially have a significant effect on purchase intention toward Makanan korea,
while Islamic lifestyle does not have a significant effect. However, simultaneously, Islamic
lifestyle, halal awareness, and the Korean wave have a significant effect on purchase intention
toward Makanan korea among Muslim Generation Z in Tangerang City.
Keywords: Islamic Lifestyle, Halal awareness, Korean wave, Purchase Intention

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya hidup Islami, halal
awareness, dan Korean wave terhadap minat beli makanan korea pada Generasi Z Muslim di
Kota Tangerang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan sumber
data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah responden sebanyak
105 orang Generasi Z Muslim yang berdomisili di Kota Tangerang. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa secara parsial halal awareness dan Korean wave berpengaruh signifikan
terhadap minat beli Makanan korea, sedangkan gaya hidup Islami tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat beli. Namun secara simultan, gaya hidup Islami, halal awareness, dan Korean
wave berpengaruh signifikan terhadap minat beli Makanan korea pada Generasi Z Muslim di
Kota Tangerang.
Kata kunci: Gaya Hidup Islami, Halal awareness, Korean wave, Minat Beli

PENDAHULUAN

Perkembangan industri halal global menunjukkan tren pertumbuhan yang
signifikan dan semakin menegaskan posisinya sebagai sektor ekonomi strategis
dunia. Laporan SGIE 2024-2025 mencatat bahwa nilai ekonomi Islam global telah
mencapai USD 7,3 triliun, dengan sektor makanan halal sebagai kontributor terbesar
senilai USD 1,4 triliun pada 2022 dan diproyeksikan meningkat menjadi USD 1,9
triliun pada 2028 (Dinar Standard, 2025). Di tingkat nasional, Indonesia menempati

2214 | Volume 8 Nomor 5 2026


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/11754

Al-Kyardj: Jurval koo, Kenatgn & Biswis Syarial

Vol 8 No 5 (2026) 2214 -2231 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v8i5.11754

peringkat ketiga dalam Indeks Ekonomi Islam Global 2024-2025 dan bahkan berada
di posisi pertama pada sektor modest fashion, namun masih berada di peringkat
keempat pada sektor halal food (Dinar Standard, 2025). Kondisi ini menunjukkan
adanya potensi besar yang belum sepenuhnya teroptimalkan, terutama dalam
penguatan daya saing industri makanan halal domestik.

Meskipun Indonesia merupakan negara dengan populasi Muslim terbesar,
sektor halal food masih menghadapi berbagai tantangan struktural, seperti
ketergantungan bahan baku impor (Hasyim, 2023), tingginya biaya sertifikasi halal
(Puspaningtyas, 2021), serta rendahnya tingkat kepemilikan sertifikat halal di
kalangan UMKM yang baru mencapai sekitar 10% (Timur et al., 2025). Di sisi lain,
arus globalisasi budaya melalui fenomena Korean wave (Hallyu) semakin kuat
memengaruhi preferensi konsumsi generasi muda Indonesia. Survei 2024 Overseas
Hallyu Survey menunjukkan Indonesia memiliki tingkat kesukaan tertinggi terhadap
konten budaya Korea (86,3%), dengan makanan Korea menjadi salah satu asosiasi
terkuat setelah K-Pop (Melisa et al., 2023; Jang & Kim, 2024). Namun demikian,
sebagian produk makanan Korea belum tentu memenuhi standar halal, sehingga
menimbulkan dilema bagi konsumen Muslim yang memiliki kesadaran kehalalan
tinggi (Databoks, 2023).

Kondisi tersebut menciptakan ketegangan antara tren global dan nilai religius
dalam perilaku konsumsi Generasi Z Muslim. Di satu sisi, Korean wave terbukti
mendorong intensi pembelian melalui pengaruh identitas dan kedekatan emosional
(Rahmawati & Musthofa, 2023). Di sisi lain, halal awareness berperan signifikan
dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen Muslim (Cahyati & Fikriyah,
2024), sementara gaya hidup Islami turut membentuk preferensi konsumsi yang
selaras dengan prinsip syariah (Melinda et al., 2024). Meskipun demikian, sebagian
besar penelitian terdahulu menguji variabel-variabel tersebut secara terpisah,
sehingga masih terdapat kesenjangan riset dalam menganalisis pengaruh gaya hidup
Islami, halal awareness, dan Korean wave secara simultan terhadap minat beli,
khususnya pada konteks Gen Z Muslim di Indonesia.

Urgensi penelitian ini semakin relevan mengingat Generasi Z merupakan
kelompok demografis yang adaptif terhadap budaya global, aktif secara digital, serta
menjadi target utama pasar industri kuliner modern. Kota Tangerang dipilih sebagai
lokasi penelitian karena karakteristiknya sebagai wilayah urban dengan akses luas
terhadap produk makanan Korea, baik melalui restoran maupun produk instan,
termasuk adaptasi lokal berbasis halal (Aditya & Sabarguna, 2023). Memahami
determinan minat beli Gen Z Muslim di tengah dinamika globalisasi budaya dan
peningkatan kesadaran halal menjadi penting secara akademik maupun praktis,
terutama dalam mendukung strategi penguatan industri halal nasional.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh gaya hidup Islami, halal awareness, dan Korean wave terhadap
minat beli makanan Korea pada Gen Z Muslim di Kota Tangerang. Novelty penelitian
ini terletak pada pengujian ketiga variabel tersebut secara simultan dalam satu
kerangka analisis yang komprehensif pada konteks generasi muda Muslim urban.

2215 | Volume 8 Nomor 5 2026


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1551452039&&&2019
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1552874658&1&&
https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/alkharaj/11754

Al-Kyardj: Jurval koo, Kenatgn & Biswis Syarial

Vol 8 No 5 (2026) 2214 -2231 P-ISSN 2656-2871 E-ISSN 2656-4351
DOI: 10.47467 /alkharaj.v8i5.11754

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya literatur ekonomi
Islam dan perilaku konsumen Muslim di era globalisasi budaya. Secara praktis,
temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pelaku usaha,
akademisi, dan pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi pemasaran dan
penguatan regulasi halal yang lebih adaptif terhadap karakteristik konsumen Gen Z.

TINJAUAN LITERATUR
Theory of Planned Behavior

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) yang
dikembangkan oleh Ajzen (1991) sebagai grand theory dalam menjelaskan
pembentukan niat beli. TPB menyatakan bahwa niat (intention) merupakan
determinan utama perilaku aktual yang dipengaruhi oleh tiga komponen, yaitu sikap
terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma subjektif (subjective norm), dan
kontrol perilaku yang dirasakan (perceived behavioral control). Dalam penelitian ini,
gaya hidup Islami merepresentasikan komponen sikap, karena pola hidup
berlandaskan nilai keislaman membentuk penilaian individu terhadap produk.
Korean wave mencerminkan norma subjektif, di mana tren ini memunculkan tekanan
dan pengaruh sosial di kalangan generasi muda. Sementara itu, halal awareness
merepresentasikan kontrol perilaku yang dirasakan, karena Kkesadaran ini
menunjukkan kapasitas individu atas kemampuannya memastikan kehalalan produk
yang dikonsumsi.

Gaya Hidup Islami

Gaya hidup merupakan pola aktivitas, minat, dan opini yang membentuk cara
individu menjalani kehidupan (Kotler & Keller, 2009). Dalam perspektif Islam, gaya
hidup Islami adalah pola hidup yang berlandaskan nilai syariah dalam seluruh aspek
kehidupan, termasuk konsumsi (Sari & Gafur, 2025). Prinsip halalan thayyiban
menjadi dasar utama dalam menentukan pilihan produk, sebagaimana diamanatkan
dalam QS. Al-Bagarah ayat 168. Secara empiris, Fajirin & Indrarini (2021)
menemukan bahwa gaya hidup berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku
konsumsi Islami. Irfansyah & Suryaningsih (2022) juga menunjukkan bahwa gaya
hidup Islami berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian produk
makanan spesifik seperti mie Samyang. Hal ini diperkuat oleh Melinda et al. (2024)
yang membuktikan bahwa gaya hidup Islami berkontribusi terhadap pembentukan
perilaku konsumsi mahasiswa. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa gaya
hidup Islami berperan sebagai faktor internal yang membentuk preferensi konsumsi
Muslim. Indikator gaya hidup Islami dalam penelitian ini merujuk pada Putri &
Pertiwi (2024), yaitu: (1) hidup sederhana dan tidak berlebihan, (2) mengonsumsi
produk halal dan thayyib, (3) perilaku konsumsi yang hemat dan selektif, serta (4)
pemanfaatan waktu dengan baik untuk memastikan kehalalan makanan.
H1: Gaya hidup Islami secara parsial berpengaruh terhadap minat beli
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Halal awareness

Halal awareness (kesadaran halal) adalah tingkat pemahaman dan kepedulian
individu terhadap status kehalalan suatu produk (Wilson & Liu, 2010). Kesadaran ini
mencakup pemahaman bahan baku, proses produksi, hingga distribusi produk agar
sesuai dengan prinsip syariah yang diperintahkan dalam QS. Al-Maidah ayat 88.
Karimah & Darwanto (2021) menemukan bahwa halal awareness berpengaruh positif
signifikan terhadap niat beli produk impor halal. Melalui regresi linier berganda,
Najmudin et al. (2021) juga menunjukkan pengaruh signifikan halal awareness
terhadap minat beli kuliner. Lebih lanjut, Hendradewi et al. (2021) menemukan
bahwa kesadaran halal lebih dominan dibanding label halal dalam memengaruhi
minat beli makanan korea. Rektiansyah & Auwalin (2022) turut membuktikan bahwa
halal awareness memengaruhi sikap yang kemudian berdampak pada niat beli.
Mengacu pada Efendi (2020), indikator halal awareness dalam penelitian ini meliputi:
(1) mengetahui konsep halal, (2) mengetahui proses halal, dan (3) menganggap
bahwa mengonsumsi makanan halal adalah penting bagi dirinya.
H2: Halal awareness secara parsial berpengaruh terhadap minat beli.

Korean wave

Korean wave atau Hallyu merupakan fenomena globalisasi budaya populer
Korea yang mencakup musik, drama, film, dan kuliner (Wardani & Dermawan, 2023).
Fenomena ini diperkuat oleh analisis budaya populer dari Youna Kim (2022) yang
menekankan peran media digital dalam memperluas pengaruh Hallyu secara global.
Wardani & Dermawan (2023) menemukan bahwa Korean wave berpengaruh positif
signifikan terhadap keputusan pembelian. Rahmawati & Musthofa (2023)
menunjukkan bahwa konteks budaya Korea secara langsung memengaruhi intensi
pembelian konsumen Muslim. Pradana et al. (2024) juga membuktikan bahwa norma
subjektif (yang dibawa oleh tren global) dan sikap berpengaruh signifikan terhadap
minat beli produk makanan bermerek asing. Adapun indikator dari Korean wave
menurut Wardani & Dermawan (2023) meliputi: (1) understanding (pemahaman),
(2) attitude dan behavior (sikap dan perilaku), serta (3) perception (persepsi).
H3: Korean wave secara parsial berpengaruh terhadap minat beli.

Minat Beli

Minat beli (purchase intention) merupakan Kkecenderungan psikologis
individu untuk melakukan pembelian terhadap suatu produk pada masa mendatang
(Kotler & Keller, 2009). Dalam kerangka TPB, minat beli dipahami sebagai bentuk
behavioral intention yang menjadi prediktor utama perilaku aktual (Ajzen, 1991).
Berdasarkan Masruroh & Rafikasari (2022), minat beli konsumen diukur melalui
empat indikator: (1) transaksional (dorongan untuk membeli), (2) referensial
(kecenderungan merekomendasikan), (3) preferensial (pilihan produk tertentu), dan
(4) eksploratif (keinginan memperoleh informasi tambahan). Dalam konteks
makanan korea, minat beli pada Gen Z Muslim tidak hanya dipengaruhi oleh daya
tarik budaya populer, tetapi juga pertimbangan religius terkait kehalalan produk.
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Oleh karena itu, penelitian ini mengintegrasikan faktor tersebut menjadi rumusan
hipotesis simultan:

H4: Gaya hidup Islami, halal awareness, dan Korean wave secara simultan
berpengaruh terhadap minat beli.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif untuk
menganalisis pengaruh Gaya Hidup Islami, Halal awareness, dan Korean wave
terhadap minat beli makanan Korea pada Generasi Z Muslim di Kota Tangerang.
Pengumpulan data primer dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring
dengan instrumen pengukuran berskala Likert 1-5. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh Gen Z Muslim yang berdomisili di Kota Tangerang dan mengetahui
produk makanan Korea bersertifikat halal. Pengambilan sampel menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria: beragama Islam, berusia 15-28 tahun (Gen Z),
berdomisili di Kota Tangerang, serta mengetahui produk makanan Korea halal dan
fenomena Korean wave. Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus Cochran,
jumlah sampel minimum didapati sebanyak 96 responden, namun penelitian ini
menggenapkan target menjadi 100 responden agar hasil pengujian lebih
komprehensif dan representatif. Teknik analisis data dilakukan secara komputasi
menggunakan perangkat lunak SPSS. Pengujian tahap awal meliputi uji validitas dan
reliabilitas instrumen, yang kemudian dilanjutkan dengan uji Common Method Bias
(CMB) menggunakan Harman’s Single Factor Test untuk memastikan tidak ada
indikasi bias metode yang dominan. Sebelum masuk pada pengujian hipotesis, data
dievaluasi terlebih dahulu melalui uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas
(metode Kolmogorov-Smirnov), uji multikolinearitas (nilai Tolerance dan VIF), serta
uji heteroskedastisitas (Uji Glejser). Untuk melihat arah dan besaran pengaruh
antarvariabel, penelitian ini mengaplikasikan analisis regresi linear berganda, yang
didukung oleh uji koefisien regresi parsial (uji t), uji koefisien regresi simultan (uji F),
dan uji koefisien determinasi (R Square).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Sebanyak 105 responden yang memenuhi kriteria penelitian sudah
berpartisipasi dengan menyelesaikan survei daring yang digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Identitas responden disajikan untuk memberikan
gambaran karakteristik para responden , mengetahui latar belakang aktivitas utama
, serta mengetahui kesesuaian lokasi responden dengan wilayah penelitian yang
ditetapkan. Data identitas responden tersebut secara keseluruhan digabungkan ke
dalam tabel berikut:
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Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Keterangan Jumlah Persentase
16
Laki - Laki 15,1%
Orang
Jenis Kelamin 89
p 84,89
erempuan Orang Yo
13-17 tahun 19 18,1%
Orang
) 68
Usia 18-22 tahun 64,8%
Orang
23-28 tahun 18 17,1%
Orang
Tempat Tinggal Kota Tangerang 105 100%
Agama Islam 105 100%
Pekerjaan Pelajar 19 18,1%
Mahasiswa 66 62,9%
Karyawan Swasta 12 11,4%
Wirausaha 2 1,9%
Belum Bekerja 6 57%
<Rp 500.000 13 12,4%
Rp 500.000 - Rp 1.000.000 27 25,7%
Rp 1.000.000 - Rp
Pendapatan 4 1.49
P 5.000.000 > 51,4%
Rp 5.000.000 - Rp
11 10,59
10.000.000 0:5%
<Rp 300.000 17 16,2%
Rp 300.000 - Rp 600.000 41 39%
R . -Rp 1.000. 2 26,79
Pengeluaran Makanan/Bulan P 600.000~Rp 1.000.000 28 67%
Rp 1.000.000 - Rp
11 10,59
1.500.000 %
>Rp 1.500.000 8 7,6%
Pengetahuan Korean wave Ya 105 100%
Pengetahuan Makanan Korea Va 105 100%

Halal

Sumber: Data Primer dikelola (2026)
Berdasarkan Tabel 1, komposisi responden memperlihatkan jika partisipan
perempuan lebih banyak daripada partisipan laki-laki. Distribusi usia responden
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berasal dari beberapa kelompok usia, yang didominasi oleh rentang usia 18-22
tahun. Terlihat jelas kesemaan responden disini berdomisili di Kota Tangerang dan
kesamaan responden didalam penelitian ini beragama Islam. Latar belakang
responden meliputi pekerjaan yang beragam, meliputi pelajar, mahasiswa, karyawan
swasta, wirausaha, serta responden yang belum bekerja. Selain itu, sebagian besar
responden berpenghasilan berkisar Rp 1.000.000 hingga Rp 5.000.000, dan sebagian
besar responden mempunyai tingkat pengeluaran berkisar Rp 300.000 hingga Rp
600.000 per bulan. Terakhir, semua responden menyatakan mempunyai
pengetahuan terhadap Korean wave serta semua responden menyatakan mengetahui
mengenai makanan korea halal di Kota Tangerang

Uji Validitas

Penelitian ini menguji empat variabel, yaitu gaya hidup Islami (X1), Halal
awareness (X2), Korean wave (X3), dan minat beli (Y), dengan melibatkan 105
responden pada tingkat signifikansi 0,05. Untuk memastikan kelayakan instrumen
penelitian, dilakukan uji validitas terhadap setiap butir pernyataan didalam
kuesioner. Nilai r tabel yang digunakan didalam pengujian validitas adalah 0,191 pada
taraf signifikansi 5%. Kriteria validitas ditentukan berdasarkan nilai signifikansi <
0,05 dan r hitung > r tabel.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
X1.1 0,616 0,191 Valid
X1.2 0,660 0,191 Valid
X1.3 0,815 0,191 Valid
Gaya Hidup Islami (X1) X1.4 0,749 0,191 Valid
X1.5 0,765 0,191 Valid
X1.6 0,625 0,191 Valid
X1.7 0,636 0,191 Valid
X1.8 0,739 0,191 Valid
X2.1 0,653 0,191 Valid
X2.2 0,793 0,191 Valid
Halal Awareness (X2) X2.3 0,650 0,191 Valid
X2.4 0,634 0,191 Valid
X2.5 0,701 0,191 Valid
X2.6 0,753 0,191 Valid
X3.1 0,635 0,191 Valid
Korean Wave (X3) X3.2 0,728 0,191 Valid
X3.3 0,704 0,191 Valid
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Variabel Item Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
X3.4 0,719 0,191 Valid
X3.5 0,693 0,191 Valid
X3.6 0,554 0,191 Valid
Y1.1 0,709 0,191 Valid
Y1.2 0,726 0,191 Valid
Y1.3 0,619 0,191 Valid

Minat Beli (¥) Y1.4 0,677 0,191 Valid
Y1.5 0,559 0,191 Valid
Y1.6 0,673 0,191 Valid
Y1.7 0,570 0,191 Valid
Y1.8 0,736 0,191 Valid

Sumber: Output SPSS (2026)

Berdasarkan hasil pengujian yang ditampilkan di tabel, semua item
pernyataan memenuhi kriteria tersebut. Setiap item pernyataan kuesioner
mempunyai nilai r hitung di atas r tabel yang bernilai 0,191. Dengan demikian, tiap
pernyataan mampu mengukur konstruk variabel, dan kuesioner layak untuk
dilanjutkan , sehingga kuesioner penelitian dapat dinyatakan valid sebagai alat
pengumpulan data.

Uji Reliabilitas
Reliabilitas dianalisis untuk menilai sejauh mana jawaban responden
konsisten terhadap setiap pernyataan di dalam kuesioner. Instrumen dikatakan
reliabel jika menghasilkan jawaban yang konsisten, ditandai dengan Cronbach’s Alpha
> 0,6.
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Critical Value Keterangan
Gaya Hidup Islami (X1) 0,848 0,600 Reliabel
Halal Awareness (X2) 0,777 0,600 Reliabel
Korean Wave (X3) 0,755 0,600 Reliabel
Minat Beli (Y) 0,811 0,600 Reliabel

Mengacu di tabel, semua item pernyataan didalam kuesioner penelitian
menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,6. Hal tersebut mengindikasikan jika
instrumen penelitian mempunyai konsistensi pengukuran yang baik, sehingga dapat
dipercaya sebagai alat pengumpulan data.
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Uji Common Method Bias (CMB)
Pengujian Common Method Bias dilakukan menggunakan metode Harman’s
Single Factor Test melalui analisis faktor pada SPSS. Hasil pengujian disajikan pada
tabel berikut.
Tabel 4. Hasil Uji Common Method Bias

Factor Total % of Variance Cumulative %

1 10.842 38.720% 38.720%
2 1.966 7.020% 45.740%
3 1.762 6.294% 52.034%
4 1.323 4.725% 56.760%
5 1.105 3.948% 60.707%
6 1.041 3.718% 64.462%

Berdasarkan hasil uji Common Method Bias menggunakan metode Harman’s
Single Factor Test, diperoleh bahwa faktor pertama menjelaskan sebesar 38,720%
dari total varians. Nilai tersebut berada di bawah ambang batas 50%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat bias metode umum yang dominan dalam
penelitian ini.

Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk memastikan residual dalam model regresi
mengikuti distribusi normal. Model regresi dinyatakan memenuhi asumsi normalitas
apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05.
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Uji Kolmogorov-Smirnov Unstandardized Residual
N 105
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,157
Tabel menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sekitar 0,157. Karena nilai

tersebut lebih besar dari 0,05, maka data penelitian dapat dianggap terdistribusi
normal dan model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas
Untuk memeriksa kemungkinan adanya korelasi antar variabel independen,
dilakukan uji multikolinearitas. Pengujian didasarkan pada nilai Variance Inflation
Factor (VIF) dan Tolerance, dengan batasan VIF < 10 serta Tolerance > 0,10.
Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Tolerance VIF

Gaya Hidup Islami 0,341 2.929
Halal awareness 0,353 2.836
Korean wave 0,517 1.935
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Mengacu di tabel, indikator VIF dan Tolerance pada semua variabel
independen sudah memenubhi kriteria pengujian, yaitu VIF < 10 dan Tolerance > 0,10.
Hal ini berarti tidak adanya korelasi tinggi antar variabel bebas dalam model regresi.

Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas merupakan ketidaksamaan varians residual dalam model
regresi. Untuk memastikan model regresi memenuhi asumsi klasik, dilakukan Uji
Glejser sebagai alat deteksi. Dasar pengambilan keputusan adalah nilai signifikansi,
yaitu >0,05 menandakan tidak terjadi heteroskedastisitas dan <0,05 menunjukkan
adanya heteroskedastisitas.
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model t Sig.
(Constant) 4.054 <0,001
Gaya Hidup Islami 1.314 0,192
Halal awareness -1.534 0,128
Korean wave -1.610 0,110

Semua variabel independen tercatat mempunyai nilai signifikansi > 0,05 di
tabel. Disini terlihat jelas jika masalah heteroskedastisitas tidak ditemukan

Analisis Regresi Linear Berganda
Metode analisis yang diterapkan adalah regresi linear berganda, yang
memungkinkan peneliti menentukan arah dan besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Analisisnya secara parsial maupun
simultan, dan hasilnya dapat dilihat di tabel berikut.
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Coefficients (B)
(Constant) -0,116

Gaya Hidup Islami 0,036

Halal awareness 0,406

Korean wave 0,862

Dependent Variabel: Minat Beli

Nilai koefisien regresi dari ketiga variabel independen di tabel menampilkan
angka 0,036 untuk gaya hidup Islami, 0,406 untuk Halal awareness, dan 0,862 untuk
Korean wave. Angka-angka tersebut kemudian dimasukkan ke didalam persamaan
regresi linear berganda, yakni:

Y=-0,116 + 0,036X1 + 0,406X2 + 0,862X3.

Interpretasi terhadap persamaan regresi linear berganda dapat diuraikan
menjadi: Korean Wave (X3) mendominasi pengaruh terhadap minat beli, setiap
kenaikan 1 satuan meningkatkan minat beli sekitar 0,862. Halal Awareness (X2) ikut
mendorong minat beli, koefisiennya 0,406, makin sadar halal konsumen, makin tinggi
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minat beli. Gaya hidup Islami (X1) relatif lemah, koefisien 0,036, masih ada efek
positif tapi kecil. Adapun nilai konstanta (a) = -0,116, menggambarkan minat beli saat
semua variabel independen tidak berpengarubh.

Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji T)

Uji t dipakai didalam mengevaluasi kontribusi parsial variabel independen
terhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan adalah nilai signifikansi
dan perbandingan t hitung dengan t tabel. Hipotesis alternatif diterima ketika
signifikansi < 0,05 dan t hitung melebihi t tabel, sementara hipotesis nol diterima di
kondisi sebaliknya. Hasil pengujian tersebut dirangkum di tabel berikut.

Tabel 9. Hasil Uji T

Model T Sig.
(Constant) -0,072 0,943
Gaya Hidup Islami 0,549 0,584
Halal Awareness 4345 <0,001
Korean Wave 11.519 <0,001

Dependent Variabel: Minat Beli

Melalui hasil uji t yang ditampilkan dalam tabel, dapat diidentifikasi
bagaimana masing-masing variabel independen memberikan pengaruh parsial
terhadap minat beli. Gaya hidup Islami memperoleh nilai t hitung 0,549, yang lebih
rendah dibandingkan t tabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 1,984. Hal tersebut
menjadikan kontribusi gaya hidup Islami terhadap minat beli tidak signifikan secara
statistik, sehingga Ha ditolak dan Ho diterima. Selanjutnya, nilai t hitung Halal
awareness sekitar 4,345 yang berada di atas nilai tersebut menunjukkan jika variabel
Halal awareness punya pengaruh terhadap minat beli secara parsial. Dengan hasil ini,
Ho tidak diterima dan Ha diterima. Terakhir, nilai t hitung untuk variabel Korean wave
sekitar 11,519 yang lebih besar dari t tabel menunjukkan adanya pengaruh signifikan
secara parsial terhadap minat beli. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha diterima.

Uji Koefisien Determinasi (R Square)

Didalam melihat sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan
variabel dependen, digunakan koefisien determinasi (R?). Hasil analisis koefisien
determinasi ditunjukkan di tabel berikut.

Tabel 10. Hasil Uji R Square

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of The Estimate
1 0,911 0,830 0,825 1.797

Tabel menampilkan nilai Adjusted R Square sekitar 0,825, yang menunjukkan
jika kontribusi variabel gaya hidup islami, Halal awareness, dan Korean wave didalam
menjelaskan minat beli mencapai 82,5%. Sementara itu, sisanya sekitar 17,5% diberi
pengaruh pada variabel lain di luar model penelitian ini yang tidak diteliti.
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Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F)

Pengujian simultan dianalisis melalui uji F untuk melihat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen (Y). Penentuan hipotesis didasarkan pada
nilai signifikansi dan nilai F hitung yang dibandingkan dengan F tabel. Ha diterima
ketika nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan F hitung lebih besar dari F tabel.
Sebaliknya, Ho diterima apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan F hitung
lebih kecil dari F tabel. Ringkasan hasil uji F ditampilkan di tabel berikut.

Tabel 11. Hasil Uji F

Model F Sig
1 164.770 <0,001
Dependent Variabel: Minat Beli

Predictors: (Constant), Gaya Hidup Islami, Halal Awareness, Korean
Wave

Pengujian simultan yang disajikan di tabel menunjukkan jika ketiga variabel
independen mempunyai pengaruh signifikan pada minat beli. Hal ini terlihat dari nilai
signifikansi di bawah 0,05 serta nilai F hitung 164,770 yang melampaui F tabel 2,70.
Dengan demikian, HO tidak dapat dipertahankan dan Ha diterima.

Pembahasan
Pengaruh Gaya Hidup Islami Terhadap Minat Beli

Dilihat dari hasil pengujian hipotesis, gaya hidup Islami tidak menunjukkan
pengaruh terhadap minat beli makanan Korea halal di konsumen di Kota Tangerang.
Nilai t hitung sekitar 0,549 berada di bawah t tabel 1,984, sementara tingkat
signifikansi mencapai 0,584. Artinya, tinggi atau rendahnya tingkat gaya hidup Islami
yang dimiliki responden tidak secara langsung menentukan tinggi atau rendahnya
minat mereka untuk membeli makanan Korea halal. Padahal, didalam konteks
konsumsi, gaya hidup Islami mengarahkan individu untuk menggunakan sumber
dayanya sesuai pada ketentuan syariah, terkhusus didalam memilihkan makanan dan
minuman yang terjamin kehalalan dan ketayibannya (Sari & Gafur, 2025). Sejalan
pada hal tersebut, firman Allah SWT, yakni:

@ dslars by & 5 a0 G D01 5805 5 B i a5 0 5881 Sl (il il

Artinya: "Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang sudah diperbuatnya untuk hari esok
(akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa
yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hashr: 18)

Meskipun responden mempunyai kecenderungan menjalani gaya hidup
Islami, hal tersebut belum tentu diwujudkan secara konsisten dalam bentuk minat
membeli produk tertentu. Temuan ini sejalan pada penelitian Fachruddin dan Anwar
(2022) serta Rahmani et al. (2023) yang menemukan jika tidak adanya pengaruh
signifikan dari gaya hidup terhadap minat beli. Didalam penelitian ini, objek yang
diteliti adalah makanan Korea halal, yang secara citra lebih kuat diasosiasikan dengan
budaya Korea dibandingkan dengan identitas keislaman. Daya tarik utamanya bagi
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konsumen lebih terletak pada aspek tren, cita rasa, dan pengaruh Korean wave.
Terlebih lagi, karakteristik responden didominasi oleh Generasi Z yang cenderung
berada dalam fase eksplorasi gaya hidup, terbuka terhadap hal-hal baru, serta mudah
terpengaruh oleh tren budaya populer (Lase, 2020). Dengan demikian, dapat
disimpulkan jika gaya hidup Islami bukan merupakan prediktor utama minat beli
makanan Korea halal di Kota Tangerang.

Pengaruh Halal Awareness Terhadap Minat Beli

Kesadaran halal konsumen terbukti menjadi faktor yang mendorong minat
beli makanan Korea halal di konsumen Muslim di Kota Tangerang. Hal ini didukung
oleh hasil uji t yang menunjukkan nilai t hitung 4,345 lebih besar dari t tabel 1,98,
dengan koefisien regresi sekitar 0,406 dan tingkat signifikansi kurang dari 0,001.
Artinya, peningkatan Halal awareness diikuti oleh meningkatnya minat beli makanan
Korea halal. Kesadaran halal (Halal awareness) menggambarkan sejauh mana
konsumen mempunyai pengetahuan, sikap, dan perhatian terhadap kehalalan produk
yang dikonsumsi (Wilson & Liu, 2010). Hal ini sejalan pada penelitian Cahyati dan
Fikriyah (2024) yang menemukan jika Halal awareness berpengaruh terhadap
keputusan pembelian makanan Korea pada Generasi Z Muslim.

Kesesuaian temuan ini tercermin dalam firman Allah SWT yaitxﬁ

@ &35 a0 2 ) 0 s 135800 5 Gl S 2 24655 a1 36
Artinya: “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang sudah diberikan Allah
kepadamu, dan bersyukurlah kepada Allah, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya.”
(QS. An-Nahl: 114)

Kandungan ayat mengenai konsumsi makanan halal dan baik (halalan
tayyiban) mengindikasikan jika kesadaran halal merupakan hal yang penting bagi
konsumen Muslim. Secara empiris, temuan ini dapat dijelaskan melalui karakteristik
responden yang semuanya beragama Islam dan mempunyai pengetahuan mengenai
keberadaan makanan Korea halal di Kota Tangerang. Ketika kesadaran tersebut
meningkat, kecenderungan untuk memilihkan makanan yang sesuai syariat,
termasuk makanan Korea halal, juga ikut meningkat. Berdasarkan uraian yang sudah
disampaikan, Halal awareness dapat diposisikan sebagai prediktor utama minat beli
makanan Korea halal di Kota Tangerang

Pengaruh Korean Wave Terhadap Minat Beli

Ketertarikan pada budaya populer Korea mempunyai hubungan yang
signifikan dengan minat beli makanan Korea halal di Kota Tangerang. Hasil uji parsial
menunjukkan koefisien regresi sekitar 0,862 dengan nilai signifikansi kurang dari
0,001. Nilai t hitung 11,519 yang lebih besar dari t tabel 1,984 memperkuat hasil
tersebut. Dengan demikian, makin tinggi paparan terhadap fenomena Korean wave,
makin besar pula minat konsumen untuk membeli makanan Korea halal. Korean
wave, atau dikenal sebagai Hallyu, menggambarkan meningkatnya pengaruh budaya
populer Korea di tingkat global, termasuk musik, drama, film, fashion, dan kuliner
Korea (Wardani & Dermawan, 2023).
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Islam memandang konsumsi makanan bukan hanya sebagai pemenuhan
selera dan tren, melainkan sebagai aktivitas yang harus memperhatikan prinsip
kebaikan dan kelayakan, sebagaimana dijelaskan dalam ayat berikut:

@ &35 80 8 () 135005 28855 e a1 5801 38l 030 G
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezeki yang baik-baik
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar
kepada-Nya kamu menyembah.” (QS. Al-Baqarah: 172)

Ayat itu menunjukkan bagaimana perintah kepada umat Islam agar
mengonsumsi makanan yang baik dan layak (tayyib), selain memenuhi aspek
kehalalan. Sehingga dapat dijelaskan mengapa pengaruh Korean wave terhadap minat
beli Makanan Korea halal menjadi sangat kuat, karena dorongan budaya populer
bertemu dengan jaminan kesesuaian syariat. Kesimpulan dari uraian di atas adalah
Korean wave merupakan faktor paling dominan di dalam membentuk minat beli
makanan Korea halal di Kota Tangerang

Pengaruh Gaya Hidup Islami, Halal Awareness, dan Korean Wave Terhadap
Minat Beli

Pengujian simultan menghasilkan nilai F hitung sekitar 164,770 dengan nilai
signifikansi kurang dari 0,05 (p < 0,001). Artinya jika gaya hidup Islami, Halal
awareness, dan Korean wave secara bersamaan berperan signifikan didalam
memengaruhi minat beli makanan korea halal pada Generasi Z Muslim di Kota
Tangerang. Minat beli konsumen Muslim terbukti diberi pengaruh pada kombinasi
berbagai faktor, mulai dari nilai religius, tingkat kesadaran halal, hingga pengaruh
budaya populer, dan bukan ditentukan oleh satu aspek saja.

Sejalanan pada penelitian Abdullah et al. (2024), hasil penelitian ini
menunjukkan pengaruh Korean wave terhadap niat beli produk Korea tergolong kuat
di kalangan generasi muda melalui paparan media dan tren budaya populer.
Penelitian ini mendukung studi Cahyati dan Fikriyah (2024) yang mengemukakan
jika kesadaran halal berperan signifikan didalam membentuk keputusan pembelian
makanan korea pada Generasi Z Muslim. Kedua temuan itu memperkuat hasil
penelitian ini jika ketika faktor budaya populer dan kesadaran halal hadir secara
bersamaan, pengaruhnya terhadap minat beli menjadi makin kuat. Kesemuaan hasil
memperlihatkan jika Gen Z Muslim di Kota Tangerang tidak hanya
mempertimbangkan aspek religius semata, namun juga sangat responsif terhadap
tren budaya contohnya Korean wave. Maka dari itu, ditarik kesimpulan yaitu gaya
hidup Islami, halal awareness, dan korean wave secara simultan merupakan faktor
penting didalam membentuk minat beli makanan korea halal.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Dari semua proses penelitian yang sudah dilakukan, beberapa hal penting
dapat disimpulkan yaitu di konsumen Muslim di Kota Tangerang, minat membeli
makanan korea halal tidak dipengaruhi secara signifikan oleh gaya hidup Islami.
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Terbukti jika tingkat religiusitas dalam gaya hidup responden belum tentu tercermin
langsung dalam minat beli mereka. Sebaliknya, minat beli makanan korea halal
dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh tingkat kesadaran halal (Halal
awareness) dan Korean wave. Meningkatnya Halal awareness yang dimiliki, maka
meningkat pula minat konsumen untuk melakukan pembelian, sementara daya tarik
budaya populer Korea juga mampu meningkatkan minat beli secara kuat. Dari hasil
pengujian simultan, gaya hidup Islami, Halal awareness, dan Korean wave secara
kolektif terbukti berpengaruh signifikan pada minat beli makanan korea halal pada
Generasi Z Muslim di Kota Tangerang. Hal ini berarti minat beli dibentuk oleh
perpaduan aspek religius, kesadaran kehalalan, serta pengaruh budaya populer.

Saran

Hasil temuan penelitian menjadi pijakan bagi peneliti untuk menyampaikan
beberapa saran. Bagi pelaku usaha, disarankan untuk tidak hanya mencantumkan
label halal, namun juga mengkomunikasikan proses kehalalan produk lewat media
sosial dan mengemas promosi dengan nuansa Korean wave. Bagi konsumen Muslim
Generasi Z, disarankan untuk tidak hanya tertarik pada tren makanan korea, namun
juga membiasakan diri mengecek kejelasan status halal produk sebelum membeli
agar tetap selaras dengan prinsip konsumsi halal. Terakhir, bagi peneliti berikutnya,
penelitian lanjutan bisa memperluas lokasinya ke wilayah lain atau kelompok usia
yang berbeda, serta mempertimbangkan sejumlah variabel yang belum diangkat
didalam penelitian ini, contohnya harga, kualitas produk, citra merek, atau pengaruh
media sosial.
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